
Abstrak 

Tesis dengan judul “Strategi Dakwah NU Dalam Membangun Mental dan 

Karakter Masyarakat Melalui Pengajian Yasin dan Tahlil (Studi Multikasus di 

Desa Sawahan dan  Desa Manggis)” ini ditulis oleh Sefti Khusnul Qotimah, NIM 

12506174064, Tahun2019, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah 

dn Ilmu Keguruan, yang dibimbing oleh Dr. H Nur Efendi, M.Ag dan Dr. 

Maftukhin, M.Ag  
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Penelitian pada tesis ini dilatarbelakangi oleh kehidupan sosialmasyarakat, 

yang bergerak sesuai dengan zamanya. Kondisi saat ini menunjkkan bahwa, sosial 

kemasyarakatan sudah bergeser kepada acuh tak acuh terhadap tetangganya, 

mementingkan kepentingan pribadinya, sedikit yang mempunyai rasa kasihan dan 

simpati terhadap sesama manusia yang lebih rendah darinya, tolong menolong 

sesama masyarakat sudah sedikit berkurang seiring dengan kehidupan yang penuh 

dengan kesenangan dan mempunyai tujuan untuk tujuan hidupnya sendiri, 

terutama di perkotaan. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah penyegaran dan 

penguatan bagi masyarakat dalam mengenali diri sendiri dan masyarakatnya. 

Pengajian yasin dan tahlil merupakan bagian yang sudah lama menjadi tradisi 

bagi masyarakat pedesaan. Fokus penelitian dalam penulisan tesis adalah: 1) 

Bagaimana Strategi Dakwah NU dalam membangun mental integritas dan 

karakter religius pada masyarakat melalui pengajian  jamaah yasin dan tahlil. 2) 

Bagaimana strategi dakwah NU dalam membangun mental etos kerja dan karakter 

cinta tanah air pada masyarakat melalui pengajian jamaah yasin dan tahlil. 3) 

Bagaimana strategi dakwah NU dalam membangun mental gotong royong dan 

karakter tanggung jawab. 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan 

Mendeskripsikan strategi dakwah NU dalam membangun mental Integritas dan 

karakter Religius masyarakat melalui pengajian yasinan di Desa Sawahan dan di 

Desa Manggis. Mendeskripsikan strategi dakwah NU dalam membangun mental 

etos kerja dan karakter cinta tanah air masyarakat melalui pengajian yasinan di 

Desa Sawahan dan di Desa Manggis. Mendeskripsikan strategi dakwah NU dalam 

membangun mental gotong royong dan karakter tanggung jawab masyarakat 

mellaui pengajian yasinan di Desa Sawahan dan di Desa Manggis. Tesis ini 

bermanfaat bagi pihak Bagi Masyarakat Penelitian ini diharapkan sangat berguna 

sebagai informasi baru dan telaah ilmiah dalam memaksimalkan pengajian 

Yasinan sebagai pokok dari amaliyah sehari-hari.Bagi Jamaah Yasin Penelitian ini 

diharapkan nantinya bisa menjadi dorongan terhadap jamaah agan selalu 

meningkatkan keimanan, keihsanan, serta meningkatkan ibadah ibadah 

mahmudah yang sangat dianjurkan oleh agama . Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai petunjuk dan bahan pertimbangan serta 



referensi dalam penelitian lebih lanjut dan khususnya bagi penelitian yang 

berkaitan erat dengan strategi dakwah Nu dalam membangun mental dan karakter 

masyarakat melalui pengajian Yasinan. Jenis penelitian ini adalah diskriptif 

kualitatif yaitu penelitian bersifat menggambarkan, menuturkan dan menafsirkan 

data yang ada dan menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis/lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dan data tersebut bersifat 

pernyataan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisa data dalam penelitian 

menggunakan teknik analisis reduksi, data display dan verivikasi/penyimpulan 

datamenetapkan keabsahan data dengan teknik ketekunan pengamatan, triangulasi 

dan pengecekan teman sejawat. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka diadakan 

penelitian dilapangan. Dalam menetapkan keabsahan data, penelittian ini 

menggunakan teknik triangulasi data yaitu: teknik pemeriksaan keabsahan data, 

dan pemanfaatan berbagai sumber diluar data tersebut sebagai bahan 

pertimbangan. 

 

 

Hasil penelitianya adalah: 1) masyarakat selalu bertutur kata dan 

berperilaku jujur serta rajin beribadah untuk meningkatkan keimanan kita kepada 

Allah SWT. 2) masyarakatselalu menjaga semangat untuk bekerja keras, tidak 

mudah putus asa, dan selalu mencintai tanah air kita. 3)masyarakat membiasakan 

sikap gotong royong dan tanggung jawab sebagai contohnya, gotong royong 

dalam membangun rumah membersihkan jalan dan lain sebagainya. Dengan 

begitu maka muncul sikap tanggung jawab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Abstract 

The thesis title "NU Da'wah Strategy in Building Mental and Community 

Character through Yasin and Tahlil Study (Multikasus Study in Sawahan Village 

and Manggis Village)" was written by Sefti Khusnul Qotimah, NIM 

12506174064, Year 1919, Department of Islamic Education, Tarbiyah Faculty and 

Teacher Training, which is guided by Dr. H Nur Efendi, M.Ag and Dr. 

Maftukhin, M.Ag 

Keywords: NU, Mental and Character Da'wah 

The research in this thesis is motivated by the social life of the community, 

which moves according to its era. The current condition shows that, social society 

has shifted to indifferent to its neighbors, attaches importance to their personal 

interests, few have pity and sympathy for their fellow human beings who are 

inferior to them, help to help fellow people has diminished a little as life is full of 

fun and has a purpose for its own purpose, especially in urban areas. Therefore a 

refresher and reinforcement is needed for the community to recognize themselves 

and their communities. The study of yasin and tahlil is a part that has long been a 

tradition for rural people. The focus of the research in the writing of the thesis is: 

1) What is the NU Propagation Strategy in building mental integrity and religious 

character in the community through the recitation of yasin and tahlil pilgrims. 2) 

What is NU's missionary strategy in building the mental work ethic and love 

character of the homeland in society through the recitation of yasin and tahlil 

pilgrims. 3) What is NU's missionary strategy in building mental mutual 

cooperation and responsibility character. 

The purpose of this research is to describe describing NU's missionary 

strategy in building the mental integrity and religious character of the community 

through yasinan recitation in Sawahan Village and in Manggis Village. Describe 

the NU missionary strategy in building the mental work ethic and love character 

of the homeland through yasinan recitations in Sawahan Village and in Manggis 

Village. Describing NU's missionary strategy in building a mutual cooperation 

mentality and character of community responsibility through yasinan recitations 

in Sawahan Village and in Manggis Village. This thesis is useful for parties for 

the community. This research is expected to be very useful as new information 

and scientific analysis in maximizing Yasinan recitation as a staple of daily 

amaliyah. improve mahmudah worship services which are highly recommended 

by religion. For further researchers This research can be used as a guide and 

consideration as well as references in further research and especially for research 

that is closely related to Nu's da'wah strategy in building the mentality and 

character of the community through Yasinan recitation. This type of research is 

qualitative descriptive, namely research is describing, telling and interpreting 

existing data and produce descriptive data in the form of written / oral words from 

people and observable behavior and the data is statement. Data collection 

techniques are done through participant observation, in-depth interviews, and 



documentation. Data analysis techniques in the study used reduction analysis 

techniques, display data and verification / conclusion data to determine the 

validity of the data with observation persistence techniques, triangulation and peer 

checking. To achieve this goal, research is conducted in the field. In determining 

the validity of the data, this research uses data triangulation techniques, namely: 

the technique of checking the validity of the data, and the use of various sources 

outside of the data for consideration. 

 

 

The results of his research are: 1) people always speak and behave 

honestly and diligently worship to increase our faith in Allah SWT. 2) people 

always keep the spirit to work hard, not easily discouraged, and always love our 

homeland. 3) the community familiarizes themselves with mutual cooperation and 

responsibility, for example, mutual cooperation in building houses cleaning roads 

and so on. That way the responsibility arises. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 ٍِخض

صبِؼت اٌذػٛة فً بٕبء اٌشخظٍت اٌؼمٍٍت ٚاٌّضخّؼٍت ِٓ خلاي دساعت ٌبعٍٓ أطشٚعت بؼٕٛاْ "إعخشاحٍضٍت 

 ٚاٌخًٍٍٙ )دساعت فً لشٌتٍعٛ٘بْ ٚلشٌت اٌّغغٍظ(" وخبٗ طفخً خغٕٛي خخٍّت

، لغُ اٌخشبٍت الإعلاٍِت حذسٌب اٌّؼٍٍّٓ ، اٌزي  ٦٥١٢، عٕت ١٦٠٥٢١٦١٥٢١، سلُ اٌطبٌب اٌشئٍغً  

 ، ػمٍٍت ٚشخظٍت اٌذػٛة NUٌٛصٙٗ اٌذوخٛس ٔٛس أفٕذي ، د. ِفخٛخٍٕىٍّبث ِفخبعٍت: 

 

 ٌغفض اٌبغذ فً ٘زٖ اٌشعبٌت اٌغٍبة الاصخّبػٍت ٌٍّضخّغ ، ٚاٌخً حخغشن ٚفمبً ٌؼظش٘ب. ٌٛضظ اٌٛضغ

اٌغبًٌ أْ اٌّضخّغ الاصخّبػً لذ حغٛي إٌى غٍش ِببي بضٍشأٗ ، ًٌٌٚٛ أٍّ٘ت ٌّظبٌغُٙ اٌشخظٍت ، ٚاٌمًٍٍ 

ُِٕٙ ٌشؼشْٚ ببٌشفمت ٚاٌخؼبطف حضبٖ إخٛأُٙ ِٓ اٌبشش اٌزٌٓ ُ٘ دُٚٔٙ ، ٌٚغبػذْٚ فً ِغبػذة إخٛأُٙ 

فً إٌّبطك اٌغضشٌت. ٌزٌه ،  ػٍى اٌغٍبة ، عٍذ حمً اٌغٍبة ٍٍِئت ببٌّشط ٌٚٗ غشع خبص بٗ ، خبطت

ٕ٘بن عبصت ٌخضذٌذ اٌّؼٍِٛبث ٚحؼضٌض٘ب عخى ٌخؼشف اٌّضخّغ ػٍى أٔفغُٙ ِٚضخّؼبحُٙ. حؼذ دساعت ٌبعٍٓ 

( ِب ً٘ 1ٚاٌخًٍٍٙ صضءًا ِٓ اٌخمبٌٍذ ِٕز أِذ بؼٍذ ٌغىبْ اٌشٌف. ِغٛس اٌبغذ فً وخببت الأطشٚعت ٘ٛ: 

ت ٚاٌشخظٍت اٌذٌٍٕت فً اٌّضخّغ ِٓ خلاي حلاٚة اٌغضبس ٌغٓ فً بٕبء إٌضا٘ت اٌؼمٍٍ NUاعخشاحٍضٍت ٔشش 

فً بٕبء أخلالٍبث اٌؼًّ اٌؼمًٍ ٚعب اٌٛطٓ فً  NU( ِب ً٘ الإعخشاحٍضٍت اٌخبشٍشٌت ٌضبِؼت 2 .ٚاٌطًٍٍٙ

فً بٕبء اٌخؼبْٚ  NU( ِب ً٘ الاعخشاحٍضٍت اٌخبشٍشٌت 3اٌّضخّغ ِٓ خلاي حلاٚة عضبس ٌبعٍٓ ٚحًٍٍٙ. 

 اٌّغؤٌٍٚت. اٌؼمٍٍت ٚشخظٍت

فً بٕبء اٌغلاِت اٌؼمٍٍت  NUاٌغشع ِٓ ٘زا اٌبغذ ٘ٛ ٚطف ٚطف الإعخشاحٍضٍت اٌخبشٍشٌت ٌضبِؼت 

ٚاٌشخظٍت اٌذٌٍٕت ٌٍّضخّغ ِٓ خلاي حلاٚة فً لشٌتٍعٛ٘بْ ٚلشٌت اٌّغغٍظ. طف الإعخشاحٍضٍت اٌخبشٍشٌت 

NU فً لشٌتٍعٛ٘بْ ٚلشٌت  فً بٕبء أخلالٍبث اٌؼًّ اٌؼمًٍ ٚشخظٍت عب اٌٛطٓ ِٓ خلاي حلاٚاث

فً بٕبء ػمٍٍت اٌخؼبْٚ اٌّشخشن ٚطبٍؼت ِغؤٌٍٚت  NUاٌّغغٍظ. ٚطف الإعخشاحٍضٍت اٌخبشٍشٌت ٌضبِؼت 

اٌّضخّغ ِٓ خلاي حلاٚاث فً لشٌتٍعٛ٘بْ ٚلشٌت اٌّغغٍظ. ٘زٖ الأطشٚعت ِفٍذة ٌلأطشاف فً اٌّضخّغ ، 

ِٛبحً ٚػًٍّ صذٌذ فً حؼظٍُ حلاٚة ٌبعٍٓ وغضش ِٚٓ اٌّخٛلغ أْ ٌىْٛ ٘زا اٌبغذ ِفٍذًا صذًا وخغًٍٍ ِؼٍ

أعبعً فً اٌؼّبٌٍت اٌٍٍِٛت. حغغٍٓ خذِبث اٌؼببدة اٌخً ٌٕظظ بشذة ِٓ لبً اٌذٌٓ. ٌّضٌذ ِٓ اٌببعزٍٓ ، 

ٌّىٓ اعخخذاَ ٘زا اٌبغذ وذًٌٍ ٚاػخببس ٚوزٌه ِشاصغ فً ِضٌذ ِٓ اٌبغٛد ٚخبطت ببٌٕغبت ٌٍبغٛد اٌخً 

عخشاحٍضٍت دػبء ٔٛ فً بٕبء ػمٍٍت ٚشخظٍت اٌّضخّغ ِٓ خلاي حلاٚة ٌبعٍٓ. ٘زا إٌٛع حشحبظ اسحببطًب ٚرٍمبً بب

ِٓ اٌبغذ ٚطفً ٔٛػً ، ٚ٘ٛ اٌبغذ اٌزي ٌظف ٌٚخبش ٌٚفغش اٌبٍبٔبث اٌّٛصٛدة ٌٕٚخش بٍبٔبث ٚطفٍت 

حمٍٕبث فً شىً وٍّبث ِىخٛبت / شفٍٙت ِٓ إٌبط ٚاٌغٍٛن اٌّّىٓ ِلاعظخٗ ٚاٌبٍبٔبث ػببسة ػٓ بٍبْ. حخُ 

صّغ اٌبٍبٔبث ِٓ خلاي ِشالبت اٌّشبسوٍٓ ٚاٌّمببلاث اٌّخؼّمت ٚاٌٛربئك. اعخخذِج حمٍٕبث حغًٍٍ اٌّؼطٍبث 

فً اٌذساعت حمٍٕبث حغًٍٍ الاخخضاي ، ٚبٍبٔبث اٌؼشع ، ٚبٍبٔبث اٌخغمك / الاعخٕخبس ٌخغذٌذ طغت اٌبٍبٔبث 

اْ. ٌخغمٍك ٘زا اٌٙذف ، ٌخُ إصشاء اٌبغٛد فً ببعخخذاَ حمٍٕبث رببث اٌّلاعظت ، ٚاٌخزٍٍذ ، ٚفغض الألش

٘زا اٌّضبي. فً حغذٌذ طلاعٍت اٌبٍبٔبث ، ٌغخخذَ ٘زا اٌبغذ حمٍٕبث ِزٍذ اٌبٍبٔبث ، ًٚ٘: حمٍٕت اٌخغمك ِٓ 

 طغت اٌبٍبٔبث ، ٚاعخخذاَ ِظبدس ِخخٍفت خبسس اٌبٍبٔبث ٌٍٕظش فٍٙب.

ب ٌٚخظشفْٛ بأ1ٔخبئش بغزٗ ً٘:  ًّ ( 2ِبٔت ٚػٕبٌت ٌضٌبدة إٌّبٕٔب ببلله عبغبٔٗ ٚحؼبٌى. ( إٌبط ٌخغذرْٛ دائ

ب ٚطٕٕب.  ًّ ب بشٚط اٌؼًّ اٌشبق ، ٌٍٚظ ببلإعببط بغٌٙٛت ، ٌٚغبْٛ دائ ًّ ( ٌخؼشف اٌّضخّغ 3ٌغخفظ إٌبط دائ

ػٍى اٌخؼبْٚ ٚاٌّغؤٌٍٚت اٌّخببدٌٍٓ ، ػٍى عبًٍ اٌّزبي ، اٌخؼبْٚ اٌّخببدي فً بٕبء إٌّبصي اٌخً حمَٛ بخٕظٍف 

 طشق ِٚب إٌى رٌه. بٙزٖ اٌطشٌمت حٕشأ اٌّغؤٌٍٚت.اٌ

 

 

 

 

 

 


